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Abstrak 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah bagian penting dari proses ini. perkembangan ini, anak-anak 
sedang belajar cara berinteraksi dengan teman sebaya dan mengelola perasaan mereka. Pendidikan yang 
fokus pada pengelolaan emosi dan hubungan sosial ini membantu anak-anak membangun kecerdasan 
emosional yang kuat, yang mendukung interaksi yang lebih harmonis dengan teman sebaya dan mengurangi 
perilaku seperti memukul atau mencubit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan 
kelompok terhadap pencegahan perilaku bullying. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 anak dan 
menggunakan instrumen yang sesuai dengan Standar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen pretest-posttest one group design. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
skor pretest dari 267, setelah mendapatkan treatment menggunakan teknik bermain peran menjadi 540. Hal ini 
dibuktikan melalui analisis data uji Wilcoxon menggunakan SPSS 23 yang menunjukkan nilai signifikansi (sig) 0,00, 
yang artinya kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat efektivitas 
bimbingan kelompok terhadap pencegahan perilaku bullying pada anak usia dini. Dalam upaya menanamkan nilai 
empati, kerjasama, dan pengendalian diri pada anak usia dini. Perlu mengintegrasikan program bimbingan kelompok 
dalam kegiatan rutin sekolah, terutama dengan pendekatan bermain peran yang sesuai dengan perkembangan psikologis 
anak. 
Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Perilaku Bullying 

 
Abstract 

Early childhood education (PAUD) is an important part of this process. During this development, children 
are learning how to interact with peers and manage their feelings. Education that focuses on managing 
emotions and social relationships helps children build strong emotional intelligence, which supports more 
harmonious interactions with peers and reduces behaviors such as hitting or pinching. This study aims to 
determine the effectiveness of group guidance on preventing bullying behavior. The sample used in this 
study was 15 children and used instruments in accordance with the Standards. This study is a quantitative 
study using a pretest-posttest one group design experimental method. The results showed an increase in 
the pretest score from 267, after receiving treatment using role-playing techniques to 540. This was proven 
through data analysis of the Wilcoxon test using SPSS 23 which showed a significance value (sig) of 0.00, 
which means less than 0.05. Thus, the hypothesis is accepted, which indicates that there is effectiveness 
of group guidance on preventing bullying behavior in early childhood. In an effort to instill the values of 
empathy, cooperation, and self-control in early childhood. It is necessary to integrate group guidance 
programs into routine school activities, especially with a role-playing approach that is appropriate to 
children's psychological development. 
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah bagian penting dari proses ini. perkembangan ini, anak-
anak sedang belajar cara berinteraksi dengan teman sebaya dan mengelola perasaan mereka. Pendidikan yang 
fokus pada pengelolaan emosi dan hubungan sosial ini membantu anak-anak membangun kecerdasan 
emosional yang kuat, yang mendukung interaksi yang lebih harmonis dengan teman sebaya dan mengurangi 
perilaku seperti memukul atau mencubit. Masa kanak-kanak usia dini merupakan tahap penting 
pembentukan karakter, karena anak tumbuh dan berkembang sangat cepat. Oleh sebab itu, masa ini disebut 
masa keemasan dan perlu dimanfaatkan untuk mengembangkan seluruh aspek diri anak secara menyeluruh. 

Anak usia 5-6 tahun berada di tahap perkembangan yang sangat penting Timbulnya permasalahan 
dalam perkembangan sosial dan emosional anak dapat dikenali dari munculnya perilaku-perilaku yang tidak 
pantas pada diri anak baik di rumah maupun di sekolah. Contohnya seperti memukul, mendorong, 
mencubit, mencakar, atau merusak barang milik orang lain, menggoda, meingancam, meinjulurkan lidah dan 
meimanggil teman dengan julukan.  

Menurut Olweus Bullying Berasal dari bahasa Inggris, kata "bully" meingacu pada gertakan, menakut-
nakuti, atau mengganggu, yang merujuk pada ancaman yang dibuat seseorang terhadap seseorang lain atau 
tindakan yang dilakukan terrhadap korbannya, yang mernyebabkan strers, trauma, atau gangguan fisik atau 
psikis bagi korbannya. Dalam Dalam arti yang lebih luas, bullying adalah jernis prilaku di mana seriseriorang 

mermiliki kontrol atau gangguan terhadap orang lain. Oleh karena itu perrilaku bullying merirupakan seribuah 
perilaku yang harus diperhatikan oleih pendidik di skolah karena dapat mermpe rngaruhi peririlaku merintal anak 
be rlajar. 

Merinurut Darmawan jerinis bullying diantaranya, bullying fisik me rirupakan tindakan yang dilakukan 
buat merilukai individu me rilalui cara-cara misalnya merimukul, me rine rindang, merindorong, merimperirmainkan, 
merineriror dan banyak serikali tindakan lain yang berirtujuan buat me rinyakiti dan merinceriderirai orang lain, 
Merinurut Antonia meringungkapkan bahwa bullying verirbal terirjadi pada seriseriorang yang meringgunakan bahasa 
lisan untuk merindapatkan kerikuasaan. 

Merinurut Vanderirbilt & Augustyn, Dampak bullying pada usia dini sangat berirbahaya bagi perilaku, korban, 
dan saksi. Akibatnya, korban dapat meringalami rasa takut, cerimas, atau streris yang berirkeripanjangan, kerihilangan 
rasa perircaya diri, dan meringalami gangguan perirke rimbangan sosial seripe rirti kerisulitan be rirgaul atau merinarik diri 
dari lingkungan. 

Pernerlitian yang diterimukan dilapangan, bullying terilah lama me rinjadi bagian dari dinamika serikolah. 
Pada saat perineriliti meringamati bahwa banyak anak-anak yang di serikolah TK Tunas Harapan 1 Tunggun Jagir 
be riberirapa ada anak yang suka me rimbully te rimanya dan meringganggu terimanya deringan cara leribih me ringerinalnya 
seripe rirti merimukul, me rinerindang, merimbully temanya serperrti, gerndut, meringolok deringan nama julukan. Deringan 

adanya perirkerimbangan sosial erimosional anak dini bahwa masalah bullying seririus peringaruh bullying fisik, 
khususnya tindakan merimukul atau merinerindang adalah salah satu berntuk perinindasan yang seriring terirjadi 
dikalangan anak-anak usia dini, tindakan ini bukan hanya merinyakiti sericara fisik, teritapi juga dapat merimiliki 
dampak sosial erimosional dan psikologis yang seririus bagi korban.  

Merinurut Berihaviorismeri Bullying di usia dini 5-6 tahun, terirutama di Taman Kanak-Kanak, dapat terirjadi 
baik dalam be rintuk tindakan individu maupun ke rilompok. Ke riduanya merimiliki pe ringaruh perinting pada 
perirke rimbangan sosial, erimosional, dan psikologis anak-anak terirseribut. 

Dalam perinerilitian yang dilakukan ole rih Salmon erit al, diterimukan bahwa pada usia dini Bullying sericara 
individu di TK, Pada usia 5-6 tahun seriring kali ditandai deringan tindakan yang dilakukan olerih satu anak 
terirhadap anak lainnya. Berintuk bullying individu ini dapat berirupa kerike rirasan fisik (seripe rirti merinerindang atau 
merimukul) atau verirbal (misalnya meringerije rik atau, meringolok-olok). 

Perirry, Kuseril, & Pe rirry merinyeributkan bahwa bullying kerilompok di TK, Pada usia 5-6 tahun terirjadi ke ritika 
serike rilompok anak be rirsatu untuk meringerije rik, me rinindas, atau meringucilkan seriorang teriman. 

Merinurut ERIrikson Bimbingan kerilompok untuk Anak Usia Dini 5-6 tahun adalah suatu proseris 
perimbe rilajaran yang dilakukan dalam kerilompok ke ricil yang dimaksudkan untuk merimbantu anak-anak 
merimpe rirole rih keriterirampilan sosial, e rimosional dan kognitif me rirerika. Dalam ke rigiatan bimbingan kerilompok ini, 
Anak-anak berirpartisipasi dalam be rirbagai kerigiatan yang merilibatkan interiraksi deringan teriman seribaya merirerika, 
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seripe rirti berirmain, be rirdiskusi, atau me rinyerile risaikan tugas be rirsama1.Bimbingan kerlompok adalah bantuan 
ke rpada siswa merlalui aktivitas kerlompok untuk me rmbantu mernyerle rsaikan masalah yang merrerka hadapi. 
Tujuan utama dari bimbingan kerilompok di usia dini adalah untuk merimbantu anak-anak merimahami periran 
merire rika dalam kerilompok, be rilajar berirbagi, be rirkomunikasi deringan baik, serirta meringerilola e rimosi merire rika 

Perinerilitian terirdahulu me ringerinai peringgunaan bimbingan ke rilompok anak usia dini merincerigah peririlaku 
bullying, ini sangat perinting bagi perirke rimbangan sosial dan erimosional anak. perinerilitian ini adalah Bimbingan 
Kerilompok me ritode ri sosiodrama dapat merinjadi alterirnatif yang eriferiktif untuk me ringatasi pe ririlaku bullying pada 
anak. Deringan meritode ri ini, anak tidak hanya diberiritahu terintang tindakan bullying, teritapi me rirerika juga diminta 
untuk berirmain periran untuk be rilajar bagaimana meriminimalkan tindakan bullying itu se rindiri, meriningkatkan 
rasa erimpati merirerika, dan berilajar cara berirsosialisasi de ringan baik dan berinar deringan anak lainnya di serikolah. 
Ini merimungkinkan merirerika untuk merineririma dan meringhargai orang lain. 

Teriknik be rirmain periran ini merimbe ririkan kerise rimpatan bagi anak-anak untuk beririnteriraksi, be rilajar 
meringerinali perirasaan orang lain, dan meringerimbangkan keriterirampilan sosial yang leribih baik dalam me ringhadapi 
konflik. De ringan meringgunakan teriknik be rirmain periran, anak-anak dapat berirlatih be rirerimpati dan 
meringiderintifikasi cara-cara yang leribih konstruktif dalam merinyerilerisaikan masalah sosial. Perinerilitian ini 
merinunjukkan bahwa bimbingan kerilompok de ringan teriknik ini dapat merinurunkan ke rijadian bullying serirta 
merimpe rirkuat hubungan sosial antar teriman seribaya pada anak-anak usia 5-6 tahun. 

Hasil pernerlitian yang dilakukan olerh Perinerilitian olerih Marini dan Bilgeri merinyimpulkan bahwa Teriknik 
be rirmain periran ini tidak hanya meringurangi peririlaku bullying, teritapi juga meriningkatkan kerimampuan anak 
untuk me rinjalin hubungan yang leribih serihat dan perinuh erimpati. Ole rih karerina itu, bimbingan kerilompok yang 
meringgunakan teriknik be rirmain periran sangat erife riktif dalam me rimbangun fondasi bagi perirke rimbangan sosial dan 
erimosional anak-anak di usia dini. 

Berrdasarkan latar berlakang terrse rbut, perinerilitian ini berirtujuan untuk meringeriksplorasi meritode ri dan straterigi 
bimbingan kerilompok yang erife riktif dalam merincerigah peririlaku bullying, serihingga merirerika dapat Deringan leribih 
baik dalam lingkungan sosial dan perindidikan yang leribih luas hasil pe rine rilitian ini di harapkan dapat 
merimbe ririkan wawasan dan rerikome rindasi praktis bagi perindidik, konserilor dan orang tua untuk merindukung 
perirke rimbangan sosial anak di faseri kritis ini. 
 
MERTODER PERNERLITIAN  

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kuantitatif derngan jernis pra-erksperrime rn, yang dirancang dalam 
be rntuk Oner-Group Prerterst-Postterst Dersign. Rancangan ini mermungkinkan pernerliti untuk merngukur 
E Rferktivitais suatu perrlakuan derngan mermbandingkan hasil serbe rlum dan sersudah interrve rnsi dilakukan pada 
satu kerlompok subje rk tanpa kerlompok kontrol (Cohern, Manion, & Morrison, 2018). Dalam konterks ini, 
perrlakuan yang diberrikan adalah untuk merngertaihui ERferktivitais bimbingain kerlompok terrhaidaip perncergaihain 
perrilaiku bullying paidai ainaik usiai dini 5-6 taihun di TK Tunais Hairaipain 1 Tunggun Jaigir. 

Subje rk pe rnerlitian ini adalah 15 anak usia 5-6 tahun dari kerlompok B TK Tunais Hairaipain 1 Tunggun 
Jaigir. Permilihan subje rk dilakukan se rcara purposiver derngan mermperrtimbangkan kondisi sosial e rmosional 
anak serrta saran dari guru kerlas. Pe rnerlitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu prerte rst, perrlakuan (treratmernt), 
dan postterst. Pada tahap prerterst, anak-anak diobserrvasi untuk merngukur kermampuan sosial ermosional awal 
merre rka. Se rlanjutnya, dibe rrikan perrlakuan be rrupa bimbingan kerlompok de rngan terknik be rrmain perran 
pernderkatan berrmain perran serlama dua sersi. Se rterlah perrlakuan, dilakukan postterst untuk merngamati 
perrubahan atau perningkatan yang terrjadi pada asperk sosial e rmosional anak. 

Data dikumpulkan merlalui dua terknik utama, yaitu obserrvasi terrstruktur dan dokumerntasi. Obserrvasi 
dilakukan me rnggunakan lermbar obse rrvasi yang disusun be rrdasarkan indikator pe rrkermbangan sosial 
ermosional anak usia dini yang merncakup mampu me rngernali e rmosi diri, me rnunjukkan e rmpati terrhadap 
terman, berrinterraksi sosial sercara positif, mernunjukkan sikap mernghargai dan mernerrima perrberdaan, 
Merngerndalikan dorongan untuk mernyakiti orang lain serbagaimana dirumuskan dalam Perrme rndikbud No. 
137 Tahun 2014 terntang Standar PAUD. Dokume rntasi digunakan untuk untuk merndaipaitkain daitai sercairai 
laingsung dairi lokaisi pe rne rlitiain, terrdiri dairi buku yaing rerle rvain, pe rraiturain, foto, laiporain kergiaitain, dain daitai 
yaing sersuaii derngain pernerlitiain. 
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Terknik analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signerd Ranks Terst, yaitu mertoder statistik non-
paramertrik yang sersuai untuk mernganalisis data ordinal dan jumlah samperl ke rcil. Uji ini digunakan untuk 
merngertahui signifikansi perrbe rdaan antara hasil prerte rst dan postterst. Analisis dilakukan de rngan 
mernggunakan bantuan perrangkat lunak SPSS verrsi 23 (Pallant, 2020). Serlain itu, data obserrvasi dianalisis 
be rrsama guru kerlas se rbagai obse rrverr tambahan untuk merningkatkan objerktivitas dan kerabsahan data. 

 
HASIL DAN PE RMBAHASAN 

Hasil pe rnerlitian mernunjukkan bahwa bimbingan ke rlompok de rngan Terknik be rrmain perran 
mermbe rrikan erferktivitas signifikan terrhadap perncergahan perrilaku bullying anak usia dini. Berrdasarkan 
perngamatan yang dilakukan serlama dua perrtermuan, terrlihat perningkatan pada asperk pe rrilaku, ke rrjasama, 
perngerndalian ermosi, dan kerpe rdulian sosial. Pada perrtermuan perrtama, anak masih me rnunjukkan perrilaku 
individualis dan kersulitan mernunggu giliran. Namun, serte rlah sersi ke rdua, anak mulai mampu be rke rrja sama 
dalam kerlompok, me rnghargai terman, serrta merngikuti aturan perrmainan derngan lerbih terrtib. 

Data kuantitatif yang dianalisis me rnggunakan uji Wilcoxon Signerd Ranks Terst mernunjukkan nilai 
signifikansi serbe rsar 0,001 (< 0,05), yang berrarti terrdapat perrbe rdaan yang signifikan antara kondisi serberlum 
dan sersudah perrlakuan. Nilai rangking positif serbersar 540 mernguatkan bahwa perrlakuan berrupa bimbingan 
ke rlompok de rngan Terknik berrmain perran berrhasil mermbe rrikan dampak positif terrhadap perncergahan 
perrilaku bullying anak. Hasil pernerlitian dapat dilihat dari grafik dan tabler berrikut:  

Gambar 1. Hasil Prer-terst, Post-terst: 
 

 
 

Gambar 1 mernunjukkan perrbandingan skor bulyying anak serbe rlum dan sersudah perrlakuan 
mernggunakan bimbingan ke rlompok de rngan Terknik be rrmain perran. Terrlihat adanya perningkatan yang 
signifikan dari nilai prer-terst ke r post-terst. 

Perngolaan data dalam perngujian hipotersis dalam pernerlitian ini mernggunakan uji Non Paramertrik yaitu 
Wilcoxon, dikarernakan data tidak berrdistribusi normal uji wilcoxon dapat digunakan untuk merngertahui 
perrbe rdaan rata-rata dua samperl, uji Hipote rsis ini mernggunakan SPSS 23, Berrikut haisil me rnggunaikain uji 
Wilcoxon: 

Taberl.1. Hasil Pernerlitian 

Taberl Uji Hipotersis 
Ranks 

 N Meran Rank Sum of Ranks 

POST TERST - PRER TERST Nergativer Ranks 0a .00 .00 

Positiver Ranks 15b 8.00 120.00 

Tiers 0c   

Total 15   
a. POST TE RST < PRE R TE RST 
b. POST TE RST > PRE R TE RST 
c. POST TE RST = PRE R TE RST 

Interrprertasi Output Ranks: 

Nergatif Ranks  : tidak ada pernurunan dan Prerterst ker Postterst 
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Positif Raks      : ada perningkatan dari Prerterst ker Postterst 
Tiers Nilai         : tidak ada kersamaan nilai Prerterst dan postterst 

Terst Statisticsa 

 POST TE RST -PRE RTE RST 

Z -3.417b 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .001 

a. Wilcoxon Signerd Ranks Terst 
b. Baserd on nergativer ranks. 
Adapun dasar perngambilan ke rputusan dalam uji hipotersis Wilcoxon ini  
serbagai berrikut : 
 Jika nilai Asymp Sig (2-tailerd) < 0,05 maka Hipotersis diterrima 
 Jika nilai Asymp Sig (2-tailerd) > 0,05 maka Hipotersis ditolak  

Berrdasarkan tabler di atas hasil uji hipote rsis di pe rrolerh nilai Asymp . sig (2 talerd ) 0,001 derngan ini 
dapat di simpulkan bahwa 0,001 kurang dari 0,05  yang artinya hipotersis di te rrima atau artinya ada ERferktivitas 
Bimbingan Kerlompok Te rrhadap Perncergahan Perrilaku Bullying Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Tunas 
Harapan 1 Tunggun Jagir Mantup Lamongan” 

Serme rntara itu, Tabe rl 1 me rmperrkuat te rmuan ini derngan hasil uji Wilcoxon Signerd Ranks Te rst. 
Dipe rrolerh 15 anak (Positiver Ranks) mernunjukkan pe rningkatan, tidak ada pernurunan (Nergativer Ranks = 0), 
dan 3 anak tidak merngalami perrubahan (Tiers). Nilai meran rank serbe rsar 8,00 dan sum of ranks 120,00 
mernunjukkan bahwa serbagian bersar anak merngalami perningkatan serte rlah diberri perrlakuan. Berrdasarkan 
hasil ini, Ho ditolak dan Ha diterrima, yang berrarti terrdapat erfe rktivitas signifikan pernggunaan bimbingan 
ke rlompok de rngan Terknik berrmain perran terrhadap perncergahan perrilaku bullying anak. 

Termuan ini mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang diajukan, yaitu apakah bimbingan ke rlompok 
derngan Te rknik be rrmain pe rran mermiliki e rfe rktivitas dalam pe rnce rgahan pe rrilaku bullying pada anak usia 5-6 Tahun. 
Hasil mernunjukkan bahwa moderl terrserbut sercara erferktif digunakan kerterrampilan sosial serpe rrti berrbagi, 
be rkerrja sama, merngatur ermosi, dan berrermpati—sermua asperk pe rnting dalam permbe rntukan karakterr anak usia 
dini. Serlain itu Te rmuan dari pe rnerlitian ini mermiliki implikasi pe rnting baik se rcara praktis maupun terorertis 
dalam bidang perndidikan anak usia dini dan bimbingan kerlompok di le rmbaga PAUD. 

Pernerlitiain erferktivitais bimbingain kerlompok te rrhaidaip perncergaihain perrilaiku bullying ini di ainailisis 
mernggunaikain uji paiire rd saimple r terst derngain baintuain SPSS 23. Haisil yaing diperrolerh dailaim uji ini de rngain 
haisil sig 0,001 yaing berrairti 0,00 < 0,05 aitaiu 0,001 kuraing dairi 0,05, maikai Ho ditolaik dain Hai diterrimai. 
Serhinggai daipait diairtikain baihwai Terknik be rrmaiin perrain saingain erferktivitais terrhaidaip perncergaihain perrilaiku 
bullying untuk ainaik usiai dini. Berrdaisairkain terori Berhaiviorisme r perrubaihain perrilaiku bullying paidai ainaik usiai 
dini daipait dijerlaiskain merlailui permbe rriain stimulus yaing terpait serlaimai prosers bimbingain kerlompok. AInaik-ainaik 
yaing mernunjukkain perrilaiku positif, se rperrti kerrjai saimai, be rrbaigi, dain ermpaiti. Marini & Bilgeri mernergaskan 
bahwa terknik be rrmain perran tidak hanya merngurangi perrilaku bullying, te rtapi juga mermperrkuat ke rmampuan 
anak dalam mernjalin hubungan yang serhat dan pernuh ermpati. 

Baihwai bimbingain kerlompok mermbe rrikain perngairuh positif terrhaidaip perncergaihain perrilaiku bullying 
paidai ainaik usiai dini di TK Tunais Hairaipain 1. AInaik-ainaik yaing merngikuti kergiaitain bimbingain kerlompok 
mernunjukkain perningkaitain dailaim kermaimpuain ermpaiti, kerrjai saimai, serrtai pernurunain perrilaiku aigrersif yaing 
serbe rlumnyai ditunjukkain dailaim berntuk erje rkain, dorongain, maiupun pernolaikain terrhaidaip termain serbaiyai. 
E Rferktivitais bimbingain ke rlompok ini ditunjukkain me rlailui pe rrubaihain sikaip ainaik se rberlum dain se rsudaih 
dibe rrikain interrve rnsi, di mainai terrjaidi perrgerserrain perrilaiku dairi aigrersif me rnjaidi lerbih koope rraitif dain 
komunikaitif. Haisil ini se rjailain derngain terori pe rrkermbaingain sosiail yaing mernyaitaikain baihwai interraiksi yaing 
terrairaih dain didaimpingi daipait mermbaintu ainaik me rmaihaimi konse rp pe rrilaiku prososiail dain e rmpaiti se rjaik usiai 
dini. Se rlairais de rngain pernerlitiain yaing dilaikukain ole rh Baindurai mernje rlaiskain baihwai Haisil pe rnerlitiain ini serjailain 
derngain terori pe rmberlaijairain sosiail Baindurai, yaing mernyaitaikain baihwai ainaik be rlaijair dairi pe rngaimaitain terrhaidaip 
konserkue rnsi sosiail suaitu tindaikain. Terknik berrmaiin perrain mermberrikain perngailaimain laingsung serkailigus 
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mode rl perrilaiku positif, yaing mermpe rrcerpait prosers interrnailisaisi nilaii-nilaii sosiail. Ole rh kairernai itu, dailaim 
bimbingain kerlompok, pe rnting untuk mernghaidirkain moderl pe rrilaiku positif yaing konsistern aigair ainaik daipait 
merniru perrilaiku yaing dihairaipkain. 

Derngain dermikiain, daipait disimpulkain baihwai bimbingain kerlompok de rngain terknik be rrmaiin perrain 
merrupaikain straitergi interrvernsi yaing erferktif dain aiplikaitif dailaim konterks pe rndidikain ainaik usiai dini, khususnyai 
untuk mermbaintu ainaik merngerlolai e rmosi dain perncergaihain perrilaiku bulyying. 

 
SIMPULAN 

Pernerlitian ini mernggunakan Mertoder pernerlitian Kuantitatif derngan jernis pernerlitian yang digunakan 
yaitu ERkspe rrimern / oner group prerterst-postterst, mernggunakan subjerct anak kerlompok B yang berrjumlah 15 
anak. Hasil pe rnerlitian dapat di simpulkan bahwa Te rknik be rrmain perran ini erferiktivitas terrhadap perningkatan 
perncergahan perrilaku bullying anak usia 5-6 tahun di kerlompok B TK Tunas Harapan 1 Tunggun Jagir yang 
terrlihat merningkat sercara signifikan dari pada permbe rlajaran tanpa mernggunakan Terknik berrmain perran. 
Perrmainan Terknik berrmain perran ini sangat erferiktivitas dalam perncergahan perrilaku bullying anak Hal ini 
dikarernakan perrmainan ini mampu mernarik perrhatian anak dalam prosers permberlajaran serhingga prosers 
permbe rlajaran di dalam mernjadi le rbih mernyernangkan dan anak sangat antusias.  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan diatas, maka dapat diambil kersimpulan bahwa 
pernggunaan perrmainan Terknik berrmain perran sangat erferiktivitas dalam merningkatkan perncergahan perrilaku 

bullying anak kerlompok B TK Tunas Harapan 1 Tunggun Jagir. 
 

UCAPAN TERRIMA KASIH 
Pernulis me rnyampaikan terrima kasih ke rpada kerpala se rkolah, guru, se rrta serluruh pe rserrta didik dan 

orang tua di TK Tunas Harapan 1 Tunggung Jagir yang terlah me rmberrikan izin dan dukungan serlama prosers 
pernerlitian berrlangsung. Ucapan terrima kasih juga disampaikan kerpada dosern permbimbing dan tim pernguji 
yang terlah mermberrikan arahan, masukan, dan motivasi dalam pernyusunan karya ilmiah ini. Pernghargaan 
yang sertinggi-tingginya diberrikan kerpada sermua pihak yang turut mermbantu dalam prosers pe rlaksanaan 
bimbingan kerlompok dan perngumpulan data, serrta kerpada rerkan serjawat yang turut mermbe rrikan kontribusi 
serlama tahap analisis dan pernyusunan jurnal. 
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